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ABSTRACT

Yelva Adriani. 2016. “The IPA Development Learning Tools to Group
Investigation Type Of Cooperative Learning Models In the Auditory and Sonar
System at Living thing.” Thesis. Graduate Program of Padang State University.

The development of learning tool is the one of skill that have been by a every
teacher in the educational unit can involve with active student and coached the
student have scientific attitude and attachment of some kind among the student.
One of the learning tools that support these goals is to use the Group Investigation
type of cooperative learning model. This research is to developt the IPA learning
tools by using Group Investigation type of cooperative learning model with valid,
practice, and efective criteria.

This type of research is the development of research. The development model
IS a model used 4-D that consist of definition, design, development, and
disseminate stage. At this stage of definition to analysis defining the curriculum,
student analysis, analysis of concepts, and task analysis. At the design stage to
design the learning tools such as lesson plans, handout, worksheets, and
evaluation. At this stage of development to test the validity, practicalities, and test
effectiveness. The data of validity test obtained through a learning device
validation sheets. The data of practicalities test obtained through observation
sheets RPP and questionnaires practicalities of teachers and students, next the data
of effectiveness test obtained through an assessment of the affective, cognitive,
and psikomotor. At the disseminate stage to test effectiveness that the data
obtained from the affective, cognitive, and phsychomotor competence.

The result of define the level of curriculum analysis derived Kl 1,2,3,4 and
KD 1.1,2.1,2.2,3.10, dan 4,10. Analysis of students obtained in the form of
66,67% students do not master the material, and most students prefer study in a
group. Analysis of material obtained facts, concept, principes, and procedures of
the material auditory and sonar system in living thing. The results obtained in the
design of the RPP, Handout, LKS, evaluation are planned to follow the steps
Group Investigation type of cooperative learning model with an auditory and
sonar system in living thing . The results on the development test for the validity
of data obtained that the average percentage of the average of RPP is 92,4%,
handout average is 91,2%, the average of LKS is 93,4%, and the average
assessment is 94,4%. Praktikalitas test results from RPP observation sheet is
93,74%, 90,51% survey responses of teachers and students is 86,17% a survey
responses. Further test results supported the effectiveness of the affective
assessment with average 88,54%, cognitive evaluation with average 87,17%,
phsychomotor assessment with average of 89,59%, and 83,65% a survey
responses of students. The result of research on disseminate obtained that average
percentage of the affective assessment with average 86,3%, cognitive evaluation
with average 84%, and phsycomotor assesment with average 84,2%.This research
show that IPA learning tool by using Group Investigation type of cooperative
learning model in the auditory and sonar system at living thing valid, practice and
effective, so it is suitable to applicable in learning process.



ABSTRAK
Yelva Adriani. 2016.“Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Pada Materi Indera
Pendengaran dan Sistem Sonar Pada Makhluk Hidup”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh guru pada setiap satuan pendidikan agar dapat
melibatkan peserta didik secara aktif, serta melatih peserta didik memiliki sikap
ilmiah dan terjalinnya kerjasama yang baik antar sesama peserta didik. Salah satu
perangkat yang dapat mendukung tujuan tersebut adalah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Perangkat Pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation dengan kriteria valid, praktis, dan efektif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (research
and development). Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D
yang terdiri dari tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran. Tahap pendefinisian dilakukan analisis kurikulum, analisis siswa,
analisis materi, dan analisis tugas. Tahap perancangan dilakukan perancangan
perangkat pembelajaran berupa RPP, Handout, LKS, dan Penilaian. Tahap
pengembangan dilakukan uji validitas, praktikalitas, dan -efektivitas. Data
penelitian uji validitas diperoleh melalui lembar validasi perangkat pembelajaran.
Data uji praktikalitas diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan RPP dan
angket respon guru dan siswa, data uji efektivitas diperoleh dari penilaian
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Tahap penyebaran dilakukan
uji efektivitas, datanya diperoleh dari penilaian kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan siswa.

Hasil penelitian tahap pendefinisian berdasarkan analisis kurikulum diperoleh
Kl 1,2,3,4 dan KD 1.1, 2.1, 2.2, 3.10, dan 4.10, analisis siswa diperoleh bahwa
66,67% siswa tidak menguasai materi, dan sebagian besar siswa lebih senang
belajar dalam kelompok. Analisis materi diperoleh fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur dari materi Indera Pendengaran Dan Sistem Sonar Pada Makhluk
Hidup. Hasil penelitian pada tahap perancangan diperoleh RPP, Handout, LKS,
dan penilaian materi Indera Pendengaran Dan Sistem Sonar Pada Makhluk Hidup
dengan mengikuti langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation. Hasil panelitian pada tahap pengembangan, pada uji validitas
diperoleh persentase rata-rata RPP 92,4%, rata-rata handout 91,2%, rata-rata LKS
93,4%, dan rata-rata penilaian 94,4%. Hasil uji praktikalitas diperoleh persentase
rata-rata keterlaksanaan RPP adalah 93,74%, rata-rata angket respon guru 90,51%,
dan rata-rata angket respon siswa 86,17%. Hasil dari uji efektifitas diperoleh dari
penilaian kompetensi sikap dengan rata-rata 88,54%, rata-rata kompetensi
pengetahuan 87,17%, rata-rata kompetensi keterampilan 89,59%. Hasil panelitian
pada tahap penyebaran diperoleh penilaian kompetensi sikap dengan rata-rata
86,3%, rata-rata kompetensi pengetahuan 84 %, rata-rata kompetensi keterampilan
84,2%.Penelitian menunjukkan bahwa Perangkat Pembelajaran IPA menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Pada Materi Indera
Pendengaran dan Sistem Sonar Pada Makhluk Hidup berada dalam kategori
valid, praktis, dan efektif sehingga layak diterapkan pada proses pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan nasional memiliki peranan yang sangat penting bagi setiap
warga negara. Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan, membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Berdasarkan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional yang telah dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa proses pendidikan sangat berperan dalam pengembangan
potensi peserta didik, baik itu pembentukan sikap, pengembangan kecerdasan
atau intelektual, maupun pengembangan keterampilan anak sesuai dengan
kebutuhan.

Tercapainya tujuan pendidikan tersebut sangat dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada satuan pendidikan. Peraturan
Pemerintah No 103 tahun 2014 menegaskan bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan



kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. Peraturan di atas juga mengisyaratkan bahwa agar
berkembangnya potensi peserta didik secara optimal, maka perlu keterlibatan
atau partisipasi aktif dari peserta didik dalam pembelajaran. Keterlibatan
peserta didik merupakan syarat pertama dalam kegiatan belajar di kelas.
Keterlibatan peserta didik tersebut dalam proses pembelajaran harus
mendapatkan arahan secara baik dari guru.

Pembelajaran IPA yang dilaksanakan harus melibatkan peserta didik,
sehingga peserta didik mampu menunjukkan sikap ilmiah dan terjalinnya
kerjasama yang baik serta munculnya sikap saling menghargai antar sesama
peserta didik dalam keseharian. Hal ini sesuai dengan tujuan pelajaran IPA
SMP vyaitu: 1). Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan
tentang aspek fisik dan kimiawi, 2). Menunjukkan prilaku ilmiah (memiliki
rasa ingin tahu, objektif, jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung
jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan pengamatan,
percobaan dan berdiskusi, 3). Menghargai kerja individu dan kelompok dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan
melaporkan hasil percobaan, 4). Menunjukkan prilaku bijaksana dan
bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari, 5). Menunjukkan penghargaan
kepada orang lain dalam aktivitas sehari-hari (Kemdikbud, 2013).

Pembelajaran IPA juga diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek



pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-
hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik agar mereka
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Proses
pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa supaya peserta didik mampu
menunjukkan sikap ilmiah dan terjalinnya kerjasama yang baik dan
munculnya sikap saling menghargai antar sesama peserta didik dalam
aktivitasnya sehari-hari. Proses pembelajaran yang dirancang harus menuntun
peserta didik agar dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep, teori-
teori dan sikap ilmiah peserta didik itu sendiri yang akhirnya dapat
berpengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan.

Kenyataannya pembelajaran IPA di sekolah belum menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan potensi peserta didik,
proses pembelajaran cendrung terpusat pada guru (teacher centre). Guru
cendrung mengajarkan teori dan pemberian latihan soal saja, sedangkan aspek
sikap dan keterampilan siswa kurang dikembangkan. Berdasarkan kurikulum
2013 hendaknya proses belajar mengajar berpusat pada siswa, lingkungan
sebagai medianya dan siswa dapat menemukan aplikasi konsep di lingkungan
masing-masing, sehingga pembelajaran IPA bermanfaat dan bermakna bagi
peserta didik.

Hasil analisis siswa menggunakan AUM-PTSDL diperoleh bahwa siswa-
siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN

Padangpanjang. Berdasarkan analisis yang dilakukan diketahui bahwa secara



umum tingkat penguasaan materi awal sebagai prasyarat materi selanjutnya
masih belum optimal. Sebanyak 66,67% siswa mengalami permasalahan
dalam penguasaan materi, karena tidak mengulangi materi pembelajaran yang
telah diajarkan dan sedikit siswa yang belajar untuk materi pembelajaran
selanjutnya. Rata-rata siswa belum percaya diri untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru yaitu sebanyak 50%. Sebanyak 60%
siswa tidak terampil menggunakan sumber belajar berupa buku paket karena
bahasanya sangat kompleks dan sulit dipahami. Sebanyak 46,67% siswa tidak
suka menghafal hukum-hukum, definisi-definisi, rumus-rumus dalam
pelajaran IPA. 83,33% siswa senang belajar jika materi pembelajaran IPA
dikaitkan dengan fenomena alam dalam keseharian. 16,67% siswa yang tidak
senang belajar dalam kelompok daripada sendiri-sendiri dan 63,33% siswa
cenderung diam saat belajar dalam kelompok dan membiarkan teman yang
pandai yang banyak bekerja menyelesaikan tugas.

Kondisi ini tentu sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan
data yang diperoleh dari guru, hasil belajar siswa pada MID semester ganjil
tahun pelajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak
mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar pada MID Semester Ganjil Siswa MTsN
Padangpanjang Tahun Pelajaran 2014/2015

Ketuntasan
No Kelas Jumlah Tidak Tuntas Tuntas
Siswa Jumlah % Jumlah %
1 VIIIA 30 12 orang 40 18 orang 60
2 VIl B 30 14 orang 47 16 orang 53
3 VIl C 30 14 orang 47 16 orang 53




4 VIII D 30 15 orang 50 15 orang 50
5 VIIIE 32 13 orang 41 19 orang 59
6 VIl F 30 12 orang 40 18 orang 60
7 VI G 30 15 orang 50 15 orang 50
8 VIIIH 30 11 orang 37 19 orang 63
9 VI 32 14 orang 44 18 orang 56
10 VIl 32 14 orang 44 18 orang 56

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan persentase ketuntasan siswa kelas VIlI
untuk setiap lokalnya hanya berkisar dari 50% sampai 63%. Rendahnya hasil
belajar IPA tersebut salah satu disebabkan lemahnya penguasaan siswa
terhadap konsep IPA. Proses pembelajaran yang diselenggarakan hanya
menitikberatkan pada konsep-konsep yang terdapat dalam buku teks, tidak
mengkondisikan siswa untuk lebih bisa menemukan jawaban sendiri artinya
peserta didik tidak terlibat dalam penemuan informasi atau jawaban sendiri.
Tantangan saat ini adalah bagaimana membangkitkan respon positif dari
siswa dan menciptakan proses pembelajaran IPA yang menyenangkan bagi
siswa. Salah satu upaya adalah dengan mengaitkan atau memberikan contoh-
contoh kontekstual konsep IPA dengan alam sekitar. Selain itu perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran masih belum mampu
menciptakan pembelajaran yang dapat menumbuhkan peran aktif siswa.
Perangkat pembelajaran yang tersedia selama ini memiliki beberapa
kelemahan sehingga guru menjadi tidak maksimal dalam proses pembelajaran.
RPP vyang dibuat guru tidak ada menampilkan indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran yang dirumuskan tidak ada menggambarkan
kompetensi sikap. Materi yang dibuat belum menunjukkan fakta, konsep,
prinsip dan prosedur. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dibuat

oleh guru tidak sesuai dengan metode yang dituliskan, misalnya pada RPP



dituliskan bahwa salah satu metode pembelajaran yang digunakan adalah
motode eksperimen, tetapi pada langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
kegiatan eksperimen tidak ada. RPP yang disusun guru MTsN Padangpanjang

dapat dilihat pada gambar 1 berikut.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(REP)
Sekolah : MTsN PADANG PANJANG
Kelas/ Semester :VIII Semester2
Mata Pelajaran 1 IPA
Alokasi waktu
Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

1. Menghargai danmenshayati penlaku jujur, disipln, tangmung)awab, peduli (tolerans,
gotong royong), santun, percaya dmn, dalam bermteraksi secara efektf dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memaham dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa mgn tahunya tentang mu pengetahuan, teknologl, sen, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkal, memodifikas, dan membuat) dan ranah abstrak (menubs, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajan di sekolah
dan sumber lam yang sama dalam sudut pandang/teon.

Kompetensi Dasar

1.1. Mengazumi keteraturan dan korrpleksitas ciptaan Tuhantentang aspek fisik dan kmuaw,
kelndupandalamekosistem danperanan marmsia dalamlingkungan serta mevagudkaniya
dalam pengamalan ajaran agama yang dianutiya

2.1 Memumjukkan penlakuilmiah (memilikirasa mgn tahu, objekaf, jujur, telit, cemmat,
tekun, hati-hati, bertanggungjawab, terbuka, knhs kreatif, movatif dan pedull Iinglungan)
dalam aktivitas sehan-han

2.2 Menghargaikerja mdividu dankelompok dalam aktivitas sehan-han sebagai wujud
mplementasi melaksanakan percobaandan melaporkan hasilpercobaan

3.10. Memahanm konsep getaran, gelombang, bunyi, dan pendengaran serta peneraparmya
dalam sistemsonarpada hewan dan dalam kehidupan sehan-han

410 Melaknkan nensamatan ataunercohaan tentane setaran: gelamhang danhmw



Tujuan Pembelajaran

Pezerta didik dapat:

Ienjelaskan hubimgan antara strulktur dan fungsi organ pendengaran pada mamisia
Menjelaskan proses mendengar pada manusia.

IMenjelaskan hubimgan antara periode dan frelouensi pada getaran

Melakukan pengamatan tertang getaran

MMembedakan karaktenstik gelombang transversal dan gelombang Longitudinal
MMelakukan percobamn dan pengamatan tentang gelombang

MMendesknpsikan hubungan antara periode, frekuensi, cepat rambat gelombang, dan panjang
gelombang,

. Menyebutkan karaktenstik gelombang bunyi

9. Melakukan percobam tentang bunyi

10 Membedakan nfrazonik, audiosonik:, danultrazomnik.

11 Mengidentifikasi gejala resonansi dalambkelhidupan sehari-han.

12 Mendeskripsikan sistem sonar pada makhluk hidup.

13 Menjelaskan ekolokasi padakelewar.

14 Mengidentifikasi berbagai teknologi yang memanfaatkan sistem sonar|

el L

=

B. Materi Pembelajaran
Indera Pendengaran dan Sistem Sonar pada Makhluk Hidup
C. Metode Pembelajaran:
Metode : Diskusi kelompok
Ekspenmen
Observasi
Ceramah
D. Langkah-langkah Kegiatan
PERTEMUAN PERTAMA

a. Kegiatan Pendahuluan
s  Gum menunjukkan fenomena ataumengajukan pertarryaan vangrelevan dengan
maten vang akan dipelajan. Contoh pertanyaan gumi: “Bagaitnana karmi bisa
mendengar suara sava?
+ Gum menvanpaikankepadapeserta didik tujuan pembelajaran vang akan dipelajan
b. Kegiatan Inti
. Sizwa dengan bimbingan gum melakukan diskusi tentang indera pendengaran
manusia
Gum membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompolk.
Peserta didik (dibimbing cleh guru) mendiskusilcan sistem pendengaran manusia
Perwalkilan peserta didik diminta untulk menjelaskan sistermn pendengaran manusia
Peserta didik memperhatikan penjelasan gum mengenai sistem pendengaran
manusia
Guru bertanya jawab tentang hal-hal vang behum diktalnn siswa
. Guru bersama siswa bertanyva jawab mehwmuzkan kesalahan pemahaman,
memberikan pengnatan dan penyimpulan
c. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, gur:
* Bersama-sama dengan peserta didik dan/atan sendiri membuat rangkuman’simpulan
pelajaran;
& Nlelakukan penilaian dan/atanrefleksiterhadap kegiatan vang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram;
s memberkan wmpan balik terhadap proses dan hasilpembelajaran;
E. Sumber Belajar
a. Buku IPA Terpadn

Gambar 1. Contoh RPP IPA di MTsN Padangpanjang



Pembelajaran IPA di MTsN Padangpanjang tidak ada menggunakan
handout dan LKS. Proses pembelajaran hanya menggunakan buku siswa,
untuk pemahaman konsep maka guru membacakan soal-soal yang di ambil
dari buku pegangan guru kepada peserta didik, sedangkan jika ingin
melaksanakan praktikum, guru menuliskan petunjuk kerja di papan tulis.

Berdasarkan analisis kurikulum yang penulis lakukan, salah satu
kompetensi dasar pembelajaran IPA di Kelas VIII adalah memahami konsep
getaran, gelombang, bunyi, dan pendengaran, serta penerapannya dalam
sistem sonar pada hewan dan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi
IPA yang dipelajari di kelas VIII untuk mencapai kompetensi dasar tersebut
adalah materi indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup.

Materi indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup
merupakan salah satu materi IPA yang diajarkan di kelas V11l semester 2 yang
terdiri atas fakta, konsep dan prinsip yang berhubungan dengan indera
pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan materi ini dapat dipahami bahwa
peserta didik tidak saja dituntut agar paham tentang konsep getaran,
gelombang, bunyi, tetapi juga harus paham tentang aplikasi konsep ini dalam
keseharian yaitu pada sistem sonar pada makhluk hidup. Berdasarkan analisis
kebutuhan yang penulis lakukan, agar siswa mampu mencapai kompetensi
inti yang diharapkan, siswa diharapkan mampu mengikuti dan menguasai
pembelajaran dari kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.



Masalah ini dapat diatasi dengan perbaikan perencanaan dan pelaksanaan
proses pembelajaran supaya dihasilkan perangkat pembelajaran yang mampu
meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa. Salah satu bentuk perbaikan
yang dilakukan adalah dengan mengembangkan perangkat pembelajaran.
Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan agar proses pembelajaran
bisa berlangsung dengan lebih efektif dan mampu meningkatkan peran aktif
siswa dalam pembelajaran. Salah satu upaya untuk mewujudkan itu semua
adalah dengan menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan. Model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperati tipe
Group Investigation.

Slavin (1995) menjelaskan dalam belajar kooperatif, peserta didik belajar
dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen dari segi tingkat prestasi, jenis
kelamin, dan suku untuk saling membantu satu sama lain dalam tujuan
bersama. Peserta didik akan lebih berani mengungkapkan pendapatnya dan
dapat menumbuhkan rasa sosial yang tinggi dengan belajar berkelompok.
Model pembelajaran Group Investigation merupakan salah satu bentuk
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas
peserta didik untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan
dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran
atau peserta didik dapat mencari melalui internet. Peserta didik dilibatkan
sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut peserta didik untuk

memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam



keterampilan proses kelompok. Model Group Investigation dapat melatih
peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. Keterlibatan
peserta didik secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap
akhir pembelajaran.

Persoalan yang terjadi adalah belum tersedianya perangkat pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation untuk
indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup. Perangkat
pembelajaran yang ada masih perlu dikembangkan dengan model/metode
pembelajaran yang mendukung agar proses pembelajaran bisa berjalan lebih
efektif. Peneliti mencoba mengembangkan perangkat pembelajaran pada
materi indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup untuk
mengatasi masalah tersebut. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
meliputi RPP, handout, LKS dan alat evaluasi. Penyusunan perangkat
dilakukan secara sistematis, jelas, spesifik dan memberikan kesempatan siswa
untuk mengembangkan kreatifitas berfikir dan berperan aktif dalam
pembelajaran. Handout pembelajaran juga dilengkapi dengan LKS yang akan
mengarahkan siswa melakukan kegiatan kerja ilmiah sehingga mereka

memperoleh pemahaman sains yang baik.

. ldentifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang dikemukakan maka penulis
mengidentifikasi masalah penelitian berikut ini :
1. Kegiatan pembelajaran kurang melibatkan peserta didik dan cendrung

terpusat pada guru (teacher center).
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2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan belum sesuai dengan
kategori yang diharapkan.

3. Pembelajaran masih kurang bermakna, karena tidak adanya keterkaitan
materi yang dipelajari dengan fakta-fakta yang ada dalam kehidupan peserta
didik.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus dan
tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, masalah
dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa RPP, Handout, LKS
dan penilaian pada materi indera pendengaran dan sistem sonar pada
makhluk hidup.

2. Penilaian yang dilakukan adalah penilaian kompetensi sikap, pengetahuan
dan keterampilan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana mendefenisikan  kebutuhan  perancangan  perangkat
pembelajaran IPA SMP menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation pada materi indera pendengaran dan sistem sonar

pada makhluk hidup?

11



2. Bagaimana merancang perangkat pembelajaran IPA SMP dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
pada materi indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup?

3. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran IPA SMP
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
pada materi indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup
yang memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif?

4. Bagaimana implementasi perangkat pembelajaran IPA SMP menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada materi
indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup yang memenuhi
kriteria efektif?

E. Tujuan Pengembangan
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendefinisikan kebutuhan perancangan perangkat pembelajaran IPA SMP
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
pada materi indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

2. Merancang perangkat pembelajaran IPA SMP menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada materi indera
pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup.

3. Mengembangkan perangkat pembelajaran IPA SMP menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada materi indera
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pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup yang memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif.

4. Mengimplementasikan perangkat pembelajaran IPA SMP menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada materi
indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup yang memenubhi
kriteria efektif.

F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu perangkat
pembelajaran IPA berupa RPP, Handout, LKS, dan penilaian untuk materi
indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup. Ciri-ciri kKhusus
dari perangkat pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation yang dikembangkan adalah:

1. Perangkat yang dikembangkan mengacu pada kurikulum 2013

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dikembangkan sesuai dengan Permendikbud No. 103 Tahun
2014. RPP vyang dikembangkan memuat identitas mata pelajaran,
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, asesmen kompetensi belajar dan sumber belajar.
Kegiatan pembelajaran yang ada pada RPP sesuai dengan langkah

pembelajaran kooperatif tipe Gl
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3. Handout

Handout disesuaikan dengan Kl dan KD yang telah ditentukan dalam
kurikulum 2013. Uraian materi dibuat mengikuti langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.

4. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS yang dikembangkan sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang
tertera pada RPP menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation.

5. Penilaian

Penilaian yang dikembangkan terdiri dari penilaian kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Penilaian yang dikembangkan berpedoman
pada Permendikbud No. 104 Tahun 2014. Penilaian dirancang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Penilaian
dilengkapi dengan lembar penilaian dan pedoman penilaian pada masing-
masing kompetensi.

G. Manfaat Pengembangan
Manfaat pengembangan perangkat pembelajaran IPA menggunakan
model kooperatif tipe Group Investigation pada materi indera pendengaran
dan sistem sonar pada makhluk hidup yaitu diharapkan berguna bagi:
1. Peserta didik, yaitu dapat membantu peserta didik meningkatkan
pemahaman terhadap materi pelajaran dan memiliki wawasan yang luas
tentang indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup dan

aplikasinya pada produk teknologi, serta dapat meningkatkan keterlibatan
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peserta didik dalam proses pembelajaran dan terjalinnya kerjasama yang
baik antar sesama peserta didik;
2. Guru, bagi guru mata pelajaran khususnya guru IPA akan menjadi bahan
acuan untuk pengembangan perangkat di dalam kelas;
3. Peneliti, dapat memberikan wawasan baru dalam melakukan
pengembangan perangkat pembelajaran IPA SMP;
4. Bahan referensi penelitian selanjutnya yang relevan.
H. Definisi Istilah
Defenisi istilah merupakan defenisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang
dapat diamati, karena hal yang diamati membuka kemungkinan pada orang
lain untuk melakukan hal serupa, sehingga apa yang dilakukan peneliti
terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain. Defenisi istilah diperlukan untuk
menentukan aspek yang akan diamati dan alat pengumpul data yang sesuai.
Berikut ini adalah defenisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat dalam
penelitian, yaitu:
1. Pengembangan perangkat adalah serangkaian kegiatan yang diperlukan
untuk menghasilkan suatu perangkat.
2. Perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran merupakan instrumen yang disusun guru sebagai
panduan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang dimaksud adalah RPP, handout, LKS, penilaian hasil

belajar (alat evaluasi).
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar.

b. Handout adalah segala bentuk bahan berupa seperangkat materi yang
disusun secara sistematis untuk membantu guru/instruktur dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri.

c. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah salah satu bentuk bahan ajar
untuk mendukung proses pembelajaran. LKS dapat berupa lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

d. Penilaian autentik adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.
Penilaian juga didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM).
KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar minimal yang ditentukan
oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan Kkarakteristik
Kompetensi Dasar yang akan dicapai.

3. Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.

4. Peserta Didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan tertentu.

5. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

16



6. Validitas perangkat pembelajaran
Validitas perangkat pembelajaran merupakan kesahihan sesuatu yang akan
diukur. Validitas terdiri dari validitas isi, validitas konstruksi dan bahasa.

7. Praktikalitas perangkat pembelajaran
Praktikalitas perangkat pembelajaran adalah keterlaksanaan dan
keterpakaian perangkat pembelajaran. Hal ini mengacu pada kondisi
dimana guru dan peserta didik dapat menggunakan perangkat
pembelajaran dengan mudah dan bermanfaat bagi kehidupannya.

8. Efektifitas perangkat pembelajaran
Efektifitas perangkat pembelajaran adalah ketercapaian hasil dalam
penggunaan suatu perangkat pembelajaran berupa RPP, handout, LKS,
dan penilaian. Efektifitas perangkat pembelajaran dapat diperoleh dari
hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik dan guru selama
pembelajaran.

9. Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation merupakan salah
satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi
dan aktivitas peserta didik untuk mencari sendiri materi (informasi)
pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia,
misalnya dari buku pelajaran atau peserta didik dapat mencari melalui

internet.
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10. Sonar pada makhluk hidup

Sonar merupakan sistem yang menggunakan gelombang suara bawah air

yang dipancarkan dan dipantulkan untuk mendeteksi dan menetapkan
lokasi obyek di bawah laut atau untuk mengukur jarak bawah laut. Sistem
sonar yang dibahas pada penelitian pengembangan ini adalah sistem sonar

pada lumba-lumba dan kelelawar.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Secara umum pengembangan perangkat pembelajaran IPA SMP
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang
telah dilakukan terhadap perangkat pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada materi indera pendengaran
dan sistem sonar pada makhluk hidup, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Analisis kebutuhan perancangan perangkat pembelajaran dilakukan melalui
analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis materi, analisis tugas, dan analisis
tujuan pembelajaran. Hasil analisis awal-akhir didapatkan bahwa aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan siswa perlu ditingkatkan, serta metode, sumber
belajar, dan materi harus dimaksimalkan. Hasil analisis siswa diperoleh
66,67% siswa tidak menguasai materi dan sebagian besar siswa senang dalam
belajar kelompok. Analisis karakteristik materi diperoleh fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur dari materi indera pendengaran dan sistem sonar pada
makhluk hidup. Analisis tugas diperoleh tugas-tugas yang harus diselesaikan
siswa dalam proses pembelajaran. Analisis tujuan pembelajaran diperoleh 42
tujuan pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi siswa.

2. Hasil perancangan diperoleh berupa: 1) tes beracuan kriteria berupa indikator
validitas dan praktikalitas, 2) format dari perangkat pembelajaran yang

digunakan, 3) prototype perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP,
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handout, LKS dan perangkat penilaian mengacu pada hasil analisis kebutuhan
untuk materi indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup yang
dirancang sesuai dengan model kooperatif tipe Group Investigation

. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran IPA menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada materi indera
pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup diperoleh dari nilai
validitas, praktikalitas, dan efektifitas perangkat pembelajaran. Hasil uji
validitas diperoleh persentase rata-rata RPP 92,4%, rata-rata handout 91,2%,
rata-rata LKS 93,4%, dan rata-rata penilaian 94,4%. Hasil uji praktikalitas
diperoleh persentase rata-rata keterlaksanaan RPP adalah 93,74%, rata-rata
angket respon guru 90,51%, dan rata-rata angket respon siswa 86,17%. Hasil
dari uji efektifitas diperoleh dari penilaian kompetensi sikap dengan rata-rata
88,54%, rata-rata kompetensi pengetahuan 87,17%, rata-rata kompetensi
keterampilan 89,59%. Berdasarkan hasil uji validitas, praktikalitas, dan
efektifitas, maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada
materi indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif dalam penggunaanya.

. Hasil tahap penyebaran atau implementasi perangkat pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada
materi indera pendengaran dan sistem sonar pada makhluk hidup diperoleh
hasil penilaian kompetensi sikap dengan rata-rata 86,3%, rata-rata kompetensi

pengetahuan 84 %, rata-rata kompetensi keterampilan 84,2%. Berdasarkan
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hasil penilaian kompetensi siswa ini menunjukkan bahwa implementasi

perangkat pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Group Investigation pada materi indera pendengaran dan sistem sonar pada

makhluk hidup efektif meningkatkan hasil belajar siswa baik untuk kompetensi

pengetahuan, sikap maupun keterampilan siswa.
B. Implikasi

Implikasi penelitian pengembangan ini adalah:

1. Perlunya perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan siswa

2. Perangkat pembelajaran IPA menggunakan model kooperatif tipe Group
Investigation ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk digunakan
dalam mencapai indikator dan tujuan pembelajaran, mengembangkan pola
pikir ilmiah yang kritis, kreatif terutama untuk pembelajaran IPA SMP.

3. Perangkat pembelajaran IPA menggunakan model kooperatif tipe Group
Investigation ini perlu disosialisasikan pada guru-guru IPA di sekolah
maupun di MGMP

4. Pengembangan perangkat ini dapat pula dilakukan oleh guru-guru di
sekolah, mahasiswa yang mengambil kuliah di bidang pendidikan, dan
praktisi-prakstisi pendidikan, tapi prosesnya harus mengacu kepada tatacara
penelitian pengembangan, supaya di dapat perangkat pembelajaran yang

baik dan layak dipakai dalam proses pembelajaran.
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C. Saran
Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan, penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut;

1. Sebelum melaksanakan penelitian harus dipersiapkan secara matang, seperti
kesiapan pendidik di lapangan yang akan melaksanakan proses pembelajaran

2. Kepada guru mata pelajaran IPA disarankan untuk menggunakan perangkat
pembelajaran materi Indera Pendengaran dan Sistem Sonar pada Makhluk
hidup menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
sebagai salah satu alternatif perangkat pembelajaran dalam materi Indera
Pendengaran dan Sistem Sonar pada Makhluk hidup.

3. Kepada siswa disarankan untuk menggunakan bahan ajar (handout dan LKS)
yang telah dikembangkan dalam proses pembelajaran IPA materi Indera
Pendengaran dan Sistem Sonar pada Makhluk hidup sebagai tambahan
sumber belajar.

4. Kepada peneliti lain untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya
uji coba perangkat dilakukan di beberapa kelas dan sekolah sehingga dapat
diketahui tingkat kepraktisan dan keefektifan yang lebih maksimal dari

perangkat yang telah dikembangkan
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